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Baru sepekan memasuki dekade baru, 
jagat maya diramaikan oleh diskusi 
soal potensi terjadinya perang dunia 
ketiga. Panasnya hubungan antara 
Amerika Serikat (AS) dan Iran 
meningkat secara dramatis pada hari 
Jumat (3/1), setelah Presiden AS 
Donald Trump memerintahkan 
pembunuhan komandan militer Iran 
Qassem Soleimani. Jumat kemarin, 
seluruh rakyat Iran berkabung. Petinggi 
militer Iran Jenderal Qassem 
Soleimani terbunuh dalam sebuah 

serangan militer yang dilakukan tentara 
Amerika Serikat (AS). Serangan tersebut 
atas perintah Presiden AS Donald Trump 
dan menggunakan pesawat tanpa awak 
(drone) MQ-9 Reaper. Drone ini 
diterbangkan dari markas US Central 
Command yang berlokasi di Qatar. 
Pembunuhan mayor Jenderal Qassem 
Soleimani, pemimpin pasukan Elit Quds 
Iran sekaligus sosok heroik nan dihormati 
di Timur Tengah, memicu spekulasi bakal 
terjadinya perang dunia ketiga alias 
World War III. Trump menyatakan 

WORLD WAR III
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langkah ini diambil sebagai upaya 
menghentikan perang, bukan 
memulainya. Jenderal Soleimani, 
sambung dia, dibenci dan ditakuti di 
negaranya sendiri dan seharusnya 
sudah dibunuh bertahun-tahun yang lalu. 
"Kekuasaan teror Soleimani telah 
berakhir," ujar Trump setelah serangan 
pesawat nirawak AS di Bandara 
Baghdad, Irak, Jumat (3/1), yang 
merenggut nyawa komandan Pengawal 
Revolusi Iran tersebut. Trump berkilah 
rezim yang ia pimpin tidak sedang 
mencari perang atau hendak melakukan 
perubahan kepemimpinan di Iran. 
Sebaliknya, Trump mengaku ingin 
mencegah Jenderal Soleimani yang dia 
sebut sebagai 'monster sakit' dan 'teroris 
nomor satu di dunia'. Berbicara pada 
konferensi pers di resor Mar-a-Lago di 
Florida, Trump mengatakan tentang 
serangan tersebut. "Militer Amerika 
Serikat melakukan serangan presisi 
tanpa cacat yang menewaskan teroris 
nomor satu di mana saja di dunia 
Qassem Soleimani." Dia mengatakan, 
"Soleimani merencanakan serangan 
yang segera dan seram terhadap para 
diplomat Amerika dan personel militer, 
tetapi kami menangkapnya dalam 
tindakan itu dan menghentikannya." 

Pentagon mengatakan serangan udara 
ini atas perintah Presiden Trump. "Atas 
perintah Presiden, militer AS telah 
mengambil aksi pertahanan yang 
menentukan demi melindungi para 
personel AS di luar negeri dengan 
membunuh Qasem Soleimani," papar 
pernyataan Pentagon. Dikatakan pula 
Soleimani dibunuh "karena tengah 
merancang serangan terhadap warga 
Amerika". "Serangan ini ditujukan untuk 
mencegah rencana serangan Iran di 
masa mendatang. Amerika Serikat akan 
melanjutkan menempuh semua aksi 
yang diperlukan guna melindungi rakyat 
kami dan kepentingan kami dimanapun 
mereka berada di dunia." Serangan 
terhadap Soleimani terjadi beberapa hari 
setelah sejumlah demonstran 
menyerang kedutaan besar AS di 
Baghdad dan sempat bentrok dengan 
tentara AS. Pentagon mengatakan 
Soleimani memberi persetujuan 
serangan terhadap kedutaan AS. Philip 
Gordon, yang merupakan koordinator 
Gedung Putih untuk Timur Tengah dan 
Teluk Persia dalam pemerintahan 
Obama, menggambarkan pembunuhan 
itu sebagai 'deklarasi perang' oleh AS 
terhadap Iran. Pasukan Quds adalah 
cabang pasukan keamanan Iran yang 
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bertanggung jawab untuk operasi di 
luar negeri. Selama bertahun-tahun, 
apakah itu di Lebanon, Irak, Suriah 
atau di tempat lain, Soleimani telah 
menjadi penghasut serta pembangkit 
utama dalam memperluas dan 
memperpanjang pengaruh Iran melalui 
perencanaan serangan atau 
memperkuat sekutu lokal Teheran.
Bagi Washington, dia adalah seorang 
pria dengan darah rakyat AS di 
tangannya. Tapi dia populer di Iran. 
Dan secara praktis, ia memimpin 
perlawanan Teheran terhadap 
kampanye tekanan dan sanksi yang 
dijatuhkan 'Negeri Paman Sam'. Pada 
2013, mantan perwira CIA John 
Maguire mengatakan kepada The New 
Yorker bahwa Soleimani adalah satu-
satunya operasi paling kuat di Timur 
Tengah. Namun, Pemimpin Tertinggi 
Iran Ayatollah Ali Khamenei bersumpah 
akan membalas pembunuhan 
Soleimani. Garda Revolusi Iran 
mengatakan pemimpin milisi Irak, Abu 
Mahdi al-Muhandis, turut tewas dalam 
serangan AS. Mereka mengatakan 
serangan tersebut dilakoni helikopter-
helikopter AS. "Garda Revolusi, bangsa 

Iran yang bijaksana dan front perlawanan 
di dunia Muslim yang membentang luas 
akan membalas tumpahnya darah 
syuhada ini (Soleimani)," kata juru bicara 
Garda Revolusi Iran Ramezan Sharif 
dalam siaran televisi nasional Iran yang 
dikutip Reuters, Jumat (3/1/2020). 
"Kegembiraan Zionis Israel dan Amerika 
dalam waktu dekat akan berubah menjadi 
ratapan," katanya. Menteri Pertahanan 
Iran Amir Hatami menyatakan, 
pemerintahnya akan mengambil langkah 
pembalasan atas pembunuhan Mayor 
Jenderal Qassem Soleimani, komandan 
Pasukan Elit Quds, pada Jumat pagi, 
demikian dilansir Kantor Berita IRNA. 
“Balas dendam yang menghantam akan 
kami lakukan untuk pembunuhan tidak 
adil terhadap Soleimani…. Kami akan 
membalas semua yang terlibat dan 
bertanggung jawab atas pembunuhan itu,” 
ujar Hatami. Presiden Iran Hassan 
Rouhani dan Pemimpin Agung Iran 
Ayatollah Ali Khamenei sama-sama 
memberikan respons senada atas 
kematian Soleimani akibat serangan roket 
oleh pasukan AS di Bandara Internasional 
Baghdad. Keduanya menyebut bahwa 
Iran akan lebih bertentangan lagi dengan 
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AS. "Kematian syahid Soleimani akan 
membuat Iran menjadi lebih tegas 
menentang ekspansionisme AS serta 
membela nilai-nilai Islam. Tanpa 
keraguan, Iran dan negara-negara lain 
yang mencari kemerdekaan di kawasan 
akan mengambil jalan pembalasan," 
kata Rouhani. Sementara Khamenei 
menyatakan, "Semua musuh harus 
sadar bahwa perlawanan jihad akan 
berlanjut dengan motivasi yang berlipat 
ganda, dan kemenangan yang nyata 
tengah menanti para pejuang dalam 
perang suci." Ia menyerukan hari 
berkabung nasional selama tiga hari. 
Siapa Qasem Soleimani? Pria berusia 
62 tahun itu secara luas dipandang 
sebagai sosok paling kuat kedua di 
Iran, di belakang Pemimpin Tertinggi 
Ayatollah Ali Khamenei. Bahkan dia 
digadang-gadang akan menjadi 
pemimpin Iran berikutnya. Soleimani 
bisa dibilang adalah tokoh paling kuat di 
republik Islam itu. Sebagai kepala 
militer Pasukan Quds di luar negeri, 
Soleimani adalah dalang di balik 
kegiatan 'Negeri Para Mullah' di Timur 
Tengah dan ibarat menteri luar negeri 
Iran ketika menyangkut masalah perang 
dan perdamaian. Dia secara luas 
dianggap sebagai arsitek perang 
Presiden Suriah Bashar al-Assad 
melawan pemberontak di Suriah, 
kebangkitan paramiliter pro-Iran di Irak, 
perang melawan kelompok Islamic 
State (IS), dan banyak pertempuran 
lainnya di luar negeri. Karismatik dan 
sering sulit dipahami, komandan 
berambut perak dihormati oleh 
beberapa orang, dibenci oleh yang lain, 
dan sumber mitos dan meme media 
sosial. Pasukan Quds merupakan unit 
elite Korps Pengawal Revolusi Iran 
(IRGC), yang memberikan laporan 
langsung ke Ayatollah. Di bawah 
kepemimpinannya selama 21 tahun di 
Pasukan Quds, Iran mendukung 
Hizbullah dan kelompok-kelompok 
militan pro-Iran lainnya di Lebanon. 
Kiprahnya membuat Iran memperluas 
kehadiran militer di Irak dan Suriah. 
Qassem Soleimani juga mengatur 
serangan Suriah terhadap kelompok-
kelompok pemberontak dalam perang 

saudara yang panjang di negara itu. 
Konflik-konflik ini menjadikan Soleimani 
semacam pesohor di Iran. Pemerintahan 
Trump menuding Pasukan Quds adalah 
"mekanisme utama Iran untuk memanen 
dan mendukung" kelompok-kelompok 
yang dikategorikan AS sebagai kelompok 
teroris di Timur Tengah, termasuk 
Gerakan Hizbullah di Libanon dan Jihad 
Islam di Palestina. Sokongan Pasukan 
Quds, menurut AS, diberikan dalam 
wujud penyediaan dana, pelatihan, 
persenjataan, dan peralatan militer. 
Menteri Luar Negeri AS, Mike Pompeo, 
menggolongkan Garda Revolusi Iran dan 
Pasukan Quds sebagai kelompok teroris 
asing pada April 2019 lalu. Atas 
pembunuhan Soleimani, Sebagai 
gantinya, Iran menghujani markas 
pasukan AS dan sekutunya di Irak 
dengan "puluhan rudal" pada Selasa 
(7/1/2020) pukul 17.30 waktu AS. Menteri 
Luar Negeri Iran Mohammad Javad Zarif 
mengatakan bahwa serangan rudal 
balistik yang menggempur pasukan 
Amerika Serikat di pangkalan Militer Irak 
pada Selasa malam (7/1) merupakan 
tindakan proporsional dalam membela 
diri. Serangan rudal Iran yang menyasar 
pangkalan udara Ain al-Assad di Provinsi 
Anbar dan sebuah fasilitas militer dekat 
bandara Erbil, kedua titik itu 
sebagaimana dikonfirmasi oleh Pentagon 
merupakan basis pasukan AS di Irak, 
pada Rabu (8/1) dini hari lalu dinyatakan 
Iran merupakan aksi balasan atas 
pembunuhan yang dilakukan AS 
terhadap komandan pasukan elit mereka 
Jenderal Qassem Soleimani lima hari 
sebelumnya (Al Jazeera, 9 Januari 
2020). Menurut militer AS, Teheran 
menembakkan lebih dari selusin rudal 
balistik dari wilayah Iran terhadap 
setidaknya dua pangkalan militer Irak 
yang menampung personel koalisi yang 
dipimpin AS. Garda Revolusi Iran 
membenarkan bahwa mereka 
menembakkan roket sebagai 
pembalasan atas pembunuhan Qassem 
Soleimani minggu lalu. Pemimpin 
Tertinggi Iran Ali Khamenei 
menggambarkan serangan rudal itu 
sebagai "penghinaan" bagi AS dan 
menyerukan diakhirinya keterlibatan AS 
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di Timur Tengah. "Kami sedang 
melakukan penilaian beban kerusakan 
pertempuran awal," kata juru bicara 
Pentagon Jonathan Hoffman dalam 
sebuah pernyataan, menambahkan 
bahwa pangkalan yang ditargetkan 
adalah pangkalan udara al-Asad dan 
pangkalan lainnya di Erbil, Irak, seperti 
dilansir dari Reuters, Rabu (8/1/2020). 
Pada Rabu malam setidaknya dua 
roket jatuh di Zona Hijau Baghdad 
yang dijaga sangat ketat, tempat 
kedutaan besar AS berada. Keesokan 
paginya pasca serangan rudal 
tersebut, Presiden Donald Trump 
memberikan pernyataan,"Selama saya 
menjabat Presiden AS, Iran tidak akan 
pernah diizinkan untuk memiliki senjata 
nuklir. Iran nampaknya sudah menarik 
diri (dari konflik militer terkait 
pembunuhan Soleimani), itu hal yang 
baik bagi semua pihak terkait dan 
sangat baik bagi dunia. Warga Amerika 
seharusnya sangat bersyukur dan 
bahagia. Tak ada warga Amerika yang 
terluka dalam serangan tadi malam 
yang dilancarkan rezim Iran ..." Ujarnya 
sebagaimana dilansir oleh The Times 
(8/1). Tidak ada laporan tentang 
kerusakan atau korban. Presiden 
Trump sebelumnya mengancam akan 
menggelar aksi militer terhadap Iran 

jika negara itu menargetkan serangan 
atas pasukan dan pangkalan AS, tetapi 
dia tidak mengumumkan adanya tindakan 
militer, dengan mengatakan serangan 
Iran itu tidak menimbulkan korban. "Tidak 
ada warga AS yang terluka dalam 
serangan semalam oleh rezim Iran," 
katanya. "Iran tampaknya akan mundur, 
yang merupakan hal yang baik bagi 
semua pihak terkait," tambahnya. Dia 
juga mengatakan bahwa "Kekuatan AS, 
baik militer maupun ekonomi, adalah 
langkah pencegahan terbaik". "Fakta 
bahwa kita memiliki militer dan peralatan 
hebat, tidak berarti kita harus 
menggunakannya." Untuk pastinya dalam 
pidatonya di Gedung Putih, presiden AS 
ke-45 itu menyampaikan empat poin 
utama. Pertama Ia menegaskan tak ada 
korban jiwa dalam serangan balasan Iran 
ke markas militer AS di Irak. Kedua 
Trump menegaskan tak akan menyerang 
balik Iran. Ketiga, Trump akan 
menjatuhkan sanksi ekonomi baru untuk 
Iran. Terakhir Trump meminta NATO hadir 
di Timur Tengah.  Perubahan sikap Trump 
yang 'melunak' menjadi sebuah tanda 
tanya. Bingung memang, tak dapat 
diprediksi. Padahal sebelumnya Trump 
secara tegas mewanti-wanti Iran untuk 
tak membalas. Jika nekat, Trump tak 
segan untuk melakukan serangan pada 
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52 titik target yang sudah 
dipertimbangkan. Pernyataan Trump 
setelah serangan Iran itu, menurut 
perkiraan orang seperti berbau 
kampanye pilpres 2020. Itu dilakukan 
Trump di ruang Grand Foyer Gedung 
Putih dengan didampingi oleh wakil 
presiden AS, para menteri kabinet, dan 
petinggi-petinggi militer senior yang 
berseragam lengkap seolah ingin 
mencitrakan bahwa pemerintahan AS 
bersatu untuk urusan menangani Iran. 
Para pejabat itu selama durasi 
tayangan televisi selama sekitar 10 
menitan itu hanya berdiri tegak di 
sekitar Trump tanpa berkomentar 
sepatah pun. Berbeda dengan orasi 
ancaman meledak-ledak yang 
belakangan menjadi ciri khasnya di 
depan publik, kali ini Trump terlihat lebih 
kalem saat menyatakan bahwa 
ketimbang aksi militer untuk 
menghukum Iran dan menghimbau para 
sekutu NATO untuk lebih terlibat dalam 
urusan di Timur Tengah. 'Ketenangan' 
Trump ini bisa jadi berkat jasa Menteri 
Pertahanan AS Mark T Esper yang, 
menurut sumber The Times, sukses 
memaksa sang presiden mengurungkan 
niat semula untuk menyerang situs-situs 
kebudayaan di negeri Iran karena hal itu 
tergolong kejahatan perang. PBB dan 
sejumlah negara secara terpisah 

mengecam aksi Iran 
tersebut terkait dengan pelanggaran 
kedaulatan Irak, sama seperti yang 
mereka lakukan saat mengecam AS yang 
menggunakan drone untuk membunuh 
Soleimani juga di Irak. Sebagian analis 
berpikir positif bahwa serangan rudal Irak 
bisa jadi merupakan bukti berakhirnya 
konflik menengah antar dua negara 
tersebut dan konfrontasi dalam skala 
lebih besar yang memicu perang bisa 
dihindari. Namun, meski kedua pihak 
tidak ngotot untuk melanjut pertikaian 
militer dalam jangka pendek, kalangan 
pengamat memperingatkan kemungkinan 
adanya konflik dalam bentuk-bentuk lain 
dalam hitungan minggu dan bulan 
mendatang. Iran memiliki banyak sekali 
kelompok-kelompok proxy di Timur 
Tengah yang bisa membentuk berbagai 
problem bentuk baru baik bagi pasukan 
AS maupun para sekutunya seperti Israel 
dan Arab Saudi, para pakar juga 
mengingatkan kemungkinan serangan 
cyber Iran pada berbagai fasilitas 
domestik. Didampingi Wapres Mike 
Pence dan Sekretaris Bidang Pertahanan 
Mark Esper, Presiden AS tersebut 
mengatakan bahwa Amerika tidak 
memandang perlu tindakan militer untuk 
membalas serangan rudal Iran. Sebagai 
balasannya Amerika hanya akan 
menjatuhkan sanksi ekonomi yang lebih 

keras kepada Iran. Setelah sempat 
saling mengancam satu sama lain, baik 
Amerika maupun Iran kini tampak lebih 
menjaga pernyataan mereka masing-
masing. Inggris, Perancis, dan Jerman 
pun sama-sama menyerukan de 
eskalasi dan stabilitas wilayah konflik 
agar tidak meluas. Presiden Iran 
Hassan Rouhani sudah membuat 
keputusan yang jelas terkait konflik 
negaranya dengan AS seperti yang 
dilansir melalui akun Twitter-nya 
kemarin dimana dia menulis,'Jendral 
Soleimani telah bertempur secara 
heroik melawan ISIS, Al Nusrah, Al 
Qaeda, dan lainnya. Yang menjadi 
pertanyaan masyarakat. Kenapa Trump 
menjadikan ini sebagai agendanya. Apa 
yang paling mengejutkan bukanlah 
Soleimani memang sudah berada 
dalam radar Presiden Amerika 
sebelumnya, misalnya jaman Obama. 
kenapa AS harus menyerang atau 
menghabisinya sekarang. Mengapa 
semudah itu krisis Iran yang digadang 
sebagai pemicu #world war 3 itu 
menyurut? Trump bahkan tidak akan 
membalas serangan rudal Iran 
tersebut. Apakah hanya sementara 
atau berjangka lebih lama? Kita tentu 
menanggapi positif meredanya 
kawasan Timur Tengah yang berarti 
situasi global juga menjadi lebih 
kondusif. Pihak Iran membantah 
spekulasi sejumlah media asing bahwa 
serangan rudal ke markas AS di Irak itu 
telah dikoordinasikan sebelumnya 
sehingga tidak menimbulkan korban. 
Militer AS dan sekutu-sekutunya 
sempat dievakuasi sebelum rudal tiba. 
Hal yang tidak biasa juga adalah 
kunjungan Vladimir Putin ke Suriah 
belum lama ini. Presiden Rusia tersebut 
mengadakan kunjungan untuk bertemu 
Presiden Bashar al-Assad, sekutu 
penting Iran di Timur Tengah. Apa yang 
sesungguhnya dibicarakan Putin 
dengan kawan-kawannya belum 
terungkap ke publik. Juga sikap Trump, 
presiden yang sedang dalam proses 
pemakzulan, yang tiba-tiba melunak 
atas serangan Iran. Kabut misteri 
sepertinya sulit terungkap karena 
sumber-sumber informasi melibatkan 

kepentingan negara-negara adidaya 
dengan kekuatan militer yang besar. 
Memanasnya hubungan AS-Iran, 
banyak memunculkan spekulasi Perang 
Dunia III akan pecah. Jika memang 
keduanya benar akan terlibat dalam 
'perang' sebagaimana imajinasi manusia 
pada umumnya yang melibatkan senjata 
dan pertumpahan darah, tentu kedua 
belah pihak harus mempertimbangkan 
kekuatan militer yang mereka miliki. 
Menimbang taring militer keduanya, tak 
bisa dipungkiri AS jauh lebih 
diunggulkan dengan armada tempurnya. 
Menurut kajian Global Fire Power (GFP) 
AS memiliki angkatan militer terkuat di 
dunia, mengokohkan Paman Sam di 
nomor wahid. Sementara Iran berada di 
ranking 16. Iran hanya diunggulkan dari 
segi jumlah artileri medan dan pelontar 
roket untuk alutsista daratnya. Namun 
Iran kalah telak dari AS dalam hal 
jumlah tank, kendaraan tempur dan 
artileri swagerak. Selain itu, untuk 
alutsista milik angkatan udaranya, Iran 
juga jauh di bawah AS. Sementara untuk 
kelengkapan alutsista angkatan lautnya 
Iran hanya unggul dari AS dalam hal 
jumlah perahu patrolinya. Kajian yang 
dilakukan oleh GFP tak memasukkan 
indikator senjata pemusnah massal 
seperti nuklir atau senjata kimia dan 
senjata biologi. Iran memang bisa 
dibilang kalah taji dari AS. Dan untuk 
mendeklarasikan perang juga tak 
semudah mengangkat telunjuk dan 
memberikan perintah. Dalam sebuah 
tulisan yang berjudul Why The Death of 
Iranian Commander Won't Mean World 
War II oleh Ray Takeyh, Pemimpin 
Agung Iran Ali Khamenei tak akan 
gegabah dalam menentukan langkah 
tanpa mempertimbangkan ketimpangan 
kekuatan antara keduanya. Jadi untuk 
saat ini, kabar Perang Dunia III masih 
sebatas spekulasi atau tak lebih dari 
imajinasi liar umat manusia yang 
berkaca dari sejarah perang terdahulu. 
Sepanjang peradaban manusia, perang 
telah pecah di mana-mana dengan 
motif, metode dan versi yang berbeda-
beda. Dalam seabad terakhir saja, 
sejarah mencatatkan tiga perang besar. 
Mulai dari PD I (1914-1918), PD II 
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(1939-1945) dan perang dingin (1947-
1991). Belum lagi ditambah konflik 
regional lain yang meletup di 
sepanjang periode tersebut. Masing-
masing perang di atas memiliki motif 
dan metode yang khas. Dari PD I yang 
diwarnai dengan penggunaan senjata 
dan artileri, kemudian PD II dengan 
teknologi yang lebih canggih seperti 
tank, rudal serta kapal selam hingga 
perang dingin yang tak melibatkan adu 
taring di medan perang tetapi diwarnai 
dengan pengembangan senjata 
pemusnah massal yaitu nuklir. Mungkin 
untuk berhadapan secara langsung di 
medan perang dan konflik ini meluas 

dan menjadi PD III, masih sebatas 
imajinasi. Namun tak menutup 
kemungkinan dengan evolusi perang 
yang terjadi selama seabad terakhir 
perang terjadi di awang-awang (cyber 
war) antara keduanya. Dalam setahun 
terakhir pemerintah Iran menduga bahwa 
hacker AS telah mencoba merongrong 
sistem komputer miliknya. Konflik 
tersebut semakin panas setelah 
hancurnya fasilitas kilang minyak Saudi 
Aramco di Abqaiq dan Khurais tengah 
September lalu. AS mending Iran ada 
dibalik serangan itu. Perang tetap saja 
perang. Apapun bentuknya. Tak ada yang 
benar-benar bisa meramal dengan pasti 

ke mana konflik ini akan berujung dan 
bagaimana skenario akhirnya. AS-Iran 
pun sudah terlibat dalam pusaran 
hubungan yang rumit dalam hampir 7 
dekade terakhir. Walau perang 
seringkali tak terhindarkan, jalan 
pertumpahan darah bukanlah jalan 
yang hati nurani manusia inginkan. 
Karena siapa yang menang tak akan 
menang mutlak, begitu juga yang kalah 
harus menanggung rugi yang sangat 
berat. Seperti kata pepatah dalam 
perang “menang jadi arang, kalah jadi 
abu”. Banyak juga yang mengatakan 
bahwa keputusan Trump untuk 
bersikap sangat tegas kepada Iran 
merupakan taktik yang diadopsinya 
guna mengalihkan perhatian 
masyarakat dari proses pemakzulan 
yang sedang dijalaninya. Seperti yang 
diketahui, pada pertengahan Desember 
2019 kemarin, DPR AS resmi 
memutuskan untuk memakzulkan 
Trump. Kala itu, mayoritas anggota 
DPR AS memberikan persetujuan 
untuk mencopot Trump dari posisinya 
sebagai orang nomor satu di AS. Ada 
dua alasan yang membuat anggota 
DPR AS memutuskan untuk 
melengserkan Trump. Pertama, Trump 
didakwa telah menyalahgunakan 
kekuasaannya ketika menahan 
bantuan pendanaan bagi Ukraina guna 
mendorong Ukraine meluncurkan 
investigasi terhadap lawan politiknya, 
Joe Biden. Kedua, Trump juga didakwa 
karena dianggap menghalangi Kongres 
dalam melakukan penyelidikan 
terhadap dirinya. Hal ini dilakukan oleh 
Trump dengan melarang para 
pembantunya di Gedung Putih untuk 
memberikan kesaksian di sidang 
penyelidikan Trump. Anggota DPR AS 
menggolkan pasal penyalahgunaan 
kekuasaan dengan skor 230-197. 
Sementara itu, pasal kedua yang 
menyebut bahwa Trump telah 
menghalangi Kongres dalam 
melakukan penyelidikan terhadap 
dirinya, digolkan dengan skor 229-198. 
Pemakzulan Trump tersebut 
membuatnya menjadi presiden AS 
ketiga sepanjang sejarah yang 
dimakzulkan oleh DPR. Bagi seorang 

Trump yang terkenal narsis, tentu 
pemakzulan oleh DPR merupakan 
sebuah catatan yang sangat buruk 
baginya. Tak heran jika kini banyak yang 
menganggap bahwa sikap tegas Trump 
kepada Iran dilandasi oleh keinginan 
dirinya untuk mengalihkan isu 
pemakzulan. Apalagi, pada tahun 2011 
Trump sendiri diketahui sempat 
mengolok-olok Presiden Obama dengan 
mengatakan bahwa Obama akan 
memulai perang dengan Iran guna 
memuluskan langkahnya kembali menjadi 
presiden. “Supaya terpilih, 
@BarackObama akan memulai perang 
dengan Iran,” cuit Trump kala itu. 
Kemudian pada tahun 2012, Trump 
kembali mencuit hal serupa. “Kini ketika 
popularitas Obama sedang jatuh, tunggu 
saja sampai dia meluncurkan sebuah 
serangan di Libya atau Iran. Dia sedang 
putus asa.” Memang, memulai perang 
dengan negara Timur Tengah bisa 
menjadi kunci dari kemenangan kandidat 
presiden AS seperti Obama dan Trump. 
Pasalnya, berperang dengan negara 
Timur Tengah akan menunjukkan bahwa 
mereka mementingkan nyawa dari 
masyarakat AS sehingga tak takut untuk 
mengeluarkan biaya yang besar untuk 
berperang. Tapi, jika menganggap bahwa 
sikap tegas Trump kepada Iran dilandasi 
oleh keinginan dirinya untuk mengalihkan 
isu pemakzulan, rasanya hal tersebut tak 
tepat. Untuk diketahui, AS mengadopsi 
sistem parlemen dua kamar yang terdiri 
dari DPR (House of Representatives) dan 
Senat (Senate). Segala rancangan 
undang-undang di AS, jika ingin digolkan 
menjadi undang-undang, harus 
mendapatkan persetujuan baik dari DPR 
maupun Senat. Hal serupa juga berlaku 
dalam urusan memakzulkan presiden. 
Sebagai informasi, Senat AS diisi oleh 
sebanyak 100 senator. Dari sebanyak 
100 senator yang membentuk Senat AS, 
sebanyak 53 senator berasal dari Partai 
Republik, sementara 47 berasal dari 
Partai Demokrat. Trump sendiri 
merupakan anggota Partai Republik, 
sehingga bisa dikatakan bahwa Senat AS 
dikuasai oleh kubunya. Berbeda dengan 
pemungutan suara di DPR AS yang 
hanya memerlukan suara sebanyak 
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minimum 51% untuk memakzulkan 
presiden, pemungutan suara di Senat 
AS mengharuskan suara sebanyak 
minimum 2/3 (67%) guna memakzulkan 
presiden. Berarti, harus ada sebanyak 
67 senator yang mendukung 
pemakzulan Trump untuk benar-benar 
'menendang' mantan pengusaha kelas 
kakap tersebut dari posisinya saat ini. 
Dengan asumsi bahwa seluruh senator 
yang berasal dari Partai Demokrat 
mendukung pemakzulan Trump, masih 
dibutuhkan minimum 20 senator asal 
Partai Republik yang membelot guna 
benar-benar melengserkan Trump. 
Hingga saat ini, belum ada satupun 
senator asal Partai Republik yang 
memberikan sinyal bahwa mereka akan 
mendukung pemakzulan Trump. 
Maklum saja jika nantinya memang tak 
ada satupun atau hanya beberapa 
senator asal Partai Republik yang 
mendukung pemakzulan Trump. 
Pasalnya, para calon senator biasanya 
mengandalkan dukungan dari sang 
presiden untuk meraup suara di wilayah 
pemilihannya. Sejak resmi menjadi 
presiden pada awal Januari 2017 silam, 
Trump sudah berulang kali meng-
endorse para calon senator. Jika 
sampai ada senator yang membelot 
dan mendukung pemakzulan Trump, 
maka senator tersebut sulit untuk naik 

ke jenjang yang lebih tinggi artinya karir 
sang senat akan terhambat. Jadi sekali 
lagi, kurang tepat jika menganggap 
bahwa sikap tegas Trump kepada Iran 
dilandasi oleh keinginan dirinya untuk 
mengalihkan isu pemakzulan. Sebabnya 
ya itu, kemungkinan bahwa Trump akan 
benar-benar dilengserkan dari posisinya 
terbilang sangat kecil. Yang lebih 
memungkinkan, langkah Trump untuk 
berperang melawan Iran merupakan 
taktik kampanyenya untuk memenangkan 
pemilihan presiden yang akan digelar 
pada akhir 2020 nanti. Semua demi 
jabatan presiden, Trump masih ingin jadi 
Presiden sekali lagi, apapun caranya, ia 
akan tempuh, walau dengan cara kotor. 
Membunuh sekalipun.

Terima Catering 
Vegetarian

Hub: 215-271-3057
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Info SIP Senin - Selasa Tutup

Sabtu, Minggu : 8am- 8pm

Rabu, Kamis, Jum’at : Buka 8am - 12:30pm

Buka 3pm - 8pm
Tutup 12:30 pm - 3pm

Salah satu sebutan yang sering muncul 
pada seseorang adalah psikopat. Selain 
itu, terdapat sebutan lain yang juga 
mungkin muncul yaitu sosiopat. 
Keduanya merupakan sebutan yang 
mungkin diberikan pada seseorang 
dengan kondisi kejiwaan tertentu.walau 
sering digunakan, dilansir dari Web MD, 
pada dasarnya kedua hal ini tidak 
digunakan oleh dokter sebagai suatu 
diagnosis kesehatan. Secara medis, 
istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan masalah ini adalah 
gangguan kepribadian antisosial.
Pakar kejiwaan percaya bahwa psikopat 
dan sosiopat memiliki hal dan sifat yang 
serupa. Keduanya sama-sama bisa 
membuat seseorang kesulitan 
membedakan antara yang baik dan 
buruk. Mereka juga kesulitan untuk 
memahami dan berbagi perasaan orang 
lain.
Walau memiliki sejumlah kesamaan, 
namun tetap terdapat perbedaan dari 
kedua hal ini. Salah satu hal utama yang 
membedakan keduanya adalah terkait 
ada tidaknya kesadaran ketika 
melakukan suatu perbuatan.
1.Perbedaan Sosiopat dan Psikopat
Salah satu hal penting yang 
membedakan antara psikopat dan 
sosiopat adalah terkait adalah 
kesadaran yang dimiliki. L. Michael 
Tompkins, EdD psikolog dari 
Sacramento County Mental Health 
Treatment Center mengungkap bahwa 
hal ini merupakan rasa yang muncul dan 
mengingatkan dari dalam diri ketika 
seseorang melakukan hal yang 
salah.Seorang psikopat diketahui tidak 
memiliki kesadaran terkait baik dan 
buruk ini. Dia bisa secara biasa 

Mengenal Apa itu Psikopat Dan Sosiopat
melakukan hal buruk pada orang lain 
tanpa adanya rasa bersalah sama 
sekali.Sedangkan pada sosiopat, 
kesadaran ini masih ada di dalam diri 
mereka walau sangat lemah. Ketika 
melakukan hal buruk, dia tahu bahwa hal 
yang dilakukannya itu salah namun hal 
tersebut tak menghentikan 
perbuatannya.Baik psikopat maupun 
sosiopat sama-sama tidak memiliki 
empati. Namun, Aaron Kipnis, PhD 
mengungkap bahwa psikopat memiliki 
rasa empati yang lebih rendah dibanding 
orang lain. Seseorang dengan kondisi ini 
cenderung melihat orang lain hanya 
sebagai obyek untuk mendapat 
keuntungan bagi dirinya sendiri.
2.Psikopat dan Sosiopat Tak Selalu 
Berhubungan dengan Kejahatan
Selama ini, karena sejumlah cerita baik di 
TV atau buku, psikopat atau sosiopat 
selalu dihubungkan dengan orang jahat 
berdarah dingin ketika melakukannya. 
Walau seseorang dengan kepribadian 
antisosial bisa berbuat kasar, namun pada 
kenyatannya sebagian besar tidak.Mereka 
hanya melakukan manipulasi serta 
berperilaku buruk untuk mendapatkan hal 
yang diinginkan."Pada kasus terburuk, 
mereka bisa jadi pembunuh perhitungan 
dan berdarah dingin," terang Kipnis.
Namun pada beberapa orang, kondisi ini 
tidak berujung pada kejahatan. Kipnis 
menjelaskan bahwa hal ini bisa 
membantu seseorang meraih posisi dan 
jabatan tinggi walau harus menyakiti 
orang lain untuk memperolehnya.
3.Psikopat Cenderung Dingin, Sosiopat 
Cederung Pemarah
Seorang psikopat bakal sangat sulit untuk 
diidentifikasi. Mereka cenderung cerdas, 
mempesona, dan pintar menirukan emosi. 
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Pesawat Boeing 737-800 Ukraine 
kemarin jatuh di Iran tidak lama setelah 
lepas landas dari Bandara Internasional 
Imam Khomeini, Teheran, menewaskan 
seluruh 167 penumpang dan sembilan 
awak kabin.
Jatuhnya pesawat ini hanya beberapa 
jam setelah Iran melancarkan serangan 
rudal balistik ke dua pangkalan militer 
AS di Irak. Serangan rudal Iran ini 
adalah balasan setelah pesawat 
nirawak (drone) AS menewaskan 
Panglima Garda Revolusi Iran Qassim 
Sulaimani di Baghda, Irak Jumat lalu
Halaman Time melaporkan, Kamis (9/1), 
masih belum 
diketahui 
penyebab 
jatuhnya pesawat 
itu. Penjelasan 
awal dari Ukraina 
dan Iran saling 
bertentangan. 
Pejabat Iran 
mengatakan 
pesawat Beoing 
itu jatuh karena 
masalah teknis. 
Mulanya Kedutaan Ukraina di Iran 
setuju dengan pernyataan itu dan 
menyebut mesin pesawat mengalami 
masalah sebelum pesawat jatuh. 
Namun kemudian pejabat Ukraina 
mengatakan mereka menarik 
pernyataan yang menyebut penyebab 
jatuhnya pesawat itu karena masalah 
teknis dan mereka akan menyelidiki 
lebih lanjut.
Menurut laporan kantor berita the 
Associated Press (AP), pesawat itu 
akan terbang dari Teheran menuju Kiev, 
Ukraina, tapi mengalami penundaan 
selama satu jam. Setelah lepas landas, 
pesawat itu belum sempat mencapai 
ketinggian lebih dari 8.000 kaki ketika 
jatuh. Pernyataan dari Maskapai 
Internasional Ukraina membenarkan 
pesawat itu kemudian menurun dari 
8.000 kaki hingga ke ketinggan 2.400 
meter.Tim penyelidik Iran hari ini 

Kejanggalan Dibalik Jatuhnya Pesawat Ukraina

Internasional

mengatakan pesawat itu berusaha 
kembali ke bandara dan menurut AP tidak 
ada panggilan radio meminta bantuan dari 
pesawat itu ke menara pengawas.Data 
dari FlightRadar24 memperlihatkan 
pesawat itu bisa jatuh dalam dua menit 
setelah lepas landas. Penyebab jatuhnya 
pesawat ini masih diselidiki. Juru bicara 
Kementerian Transportasi dan Jalan Iran, 
Qassim Biniaz mengatakan kepada kantor 
berita pemerintah, IRNA, salah satu mesin 
pesawat itu terbakar. Pilot kemudian 
kehilangan kendali dan pesawat itu jatuh.

Pejabat Maskapai Internasional Ukraina 
dalam jumpa pers 
kemarin mengatakan 
kru pesawat yang 
jatuh itu mempunyai 
pengalaman 
mumpuni dan 
pesawat dalam 
kondisi baik. 
Maskapai Ukraina 
mengumumkan 
mereka menunda 
semua penerbangan 
ke Teheran hingga 

pengumuman selanjutnya.
"Melihat pengalaman para awak kabin, 
kemungkinan human error sangat kecil," 
kata Lhor Sosnovsky, wakil presiden 
Maskapai Internasional Ukraina.
Pesawat itu jatuh di sebelah barat daya 
Teheran dan puing-puing pesawat 
bertebaran di kawasan ladang yang 
kemudian terbakar. Video dan cuplikan 
foto di lokasi jatuhnya pesawat 
memperlihatkan tim penyelamat tengah 
memilah barang-barang dan sisa-sisa 
pesawat.
Penumpang pesawat Boeing itu terdiri dari 
warga asal berbagai negara. Sembilan 
awak kabin berasal dari Ukraina. Menteri 
Luar Negeri Ukraina Vadym Prystaiko 
mengatakan penumpang terdiri dari 82 
warga Iran, 63 Kanada, 11 Ukraina, 
termasuk awak kabin, dan juga ada 10 
warga Swedia, empat Afghanistan, tiga 
Jerman dan tiga Inggris. 

Bisa saja mereka tampak peduli dan 
tertarik pada orang lain walau 
kenyataannya tidak.
"Mereka aktor yang hebat dengan 
tujuan memanipulasi orang demi 
keuntungan sendiri," terang 
Tompkins.Sementara itu, sosiopat tidak 
bisa berpura-pura dengan emosi 
mereka. Dalam kondisi ini, seseorang 
bakal menunjukkan ketika mereka tidak 
tertarik dengan orang lain. Mereka 
bahkan akan menyalahkan orang lain 
dan beralasan terkait kepribadian 
mereka ini.Beberapa pakar menyebut 
sosiopat berkepala panas dan pemarah 
karena bertindak tanpa memikirkan 
perasaan orang lain. Sedangkan 
psikopat cenderung dingin dan penuh 
perhitungan dengan hasil yang mereka 
inginkan.

4.Perbedaan di Dalam Otak
Sebuah penelitian mengungkap bahwa otak 
seorang psikopat berbeda dari orang lain. 
Terdapat perbedaan fisik di dalam otak 
yang membuatnya sulit untuk memahami 
perasaan dan masalah orang lain.
Perbedaan ini bahkan bisa mengubah 
fungsi tubuh secara dasar. Contohnya, 
ketika seseorang melihat darah atau 
kekerasan, detak jantung dan napas bakal 
semakin cepat serta telapak tangan 
berkeringat. Namun seorang psikopat tidak 
mengalaminya dan malah menjadi lebih 
tenang.
Kipnis mengatakan bahwa hal ini bisa 
membuat seorang psikopat tidak merasa 
ketakutan dan melakukan perilaku yang 
membahayakan.
"Mereka tak takut dengan konsekuensi dari 
perbuatan mereka," terangnya.
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Masyarakat Kota Depok yang hendak 
memiliki mobil kini wajib menyediakan 
lahan parkir atau garasi. Hal itu karena, 
saat ini Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kota Depok baru saja 
mengesahkan perda terbaru tentang 
penyelenggaraan Bidang Perhubungan. 
Wakil Wali Kota Depok, Pradi Supriatna 
mengatakan, Perda yang masuk dalam 
revisi Perda Nomor 2 tahun 2012 itu 
mengatur tentang kepemilikan garasi 
bagi pemilik mobil di Kota Depok. 
"Banyaknya masyarakat yang 
mengeluhkan kondisi mobil parkir hingga 
memakan badan jalan, Pemerintah Kota 
Depok akhirnya merevisi Perda tentang 
Penyelenggaraan Bidang Perhubungan," 
kata Pradi saat dikonfirmasi 
Kompas.com, Kamis (9/1/2020). Pradi 
adanya Perda baru ini adalah upaya 
untuk menekan banyaknya warga yang 
memarkirkan kendaraan dengan 

Punya Mobil Tak Ada Garasi Denda Rp 20 Juta

Tanah Air

sembarang di Kota Depok. "Lebih kepada 
ketertiban sih, fasilitas umum dan sosial 
kan memang bukan untuk lahan parkir, 
harus ada garasi sendiri untuk 
memarkirkan kendaraannya," ujar Pradi. 
Pradi mengatakan, raperda itu sudah 
diusulkan sejak bulan Juli 2019 dan kini 
perda tersebut telah disahkan untuk 
kemudian akan dibahas lebih lanjut terkait 
mekanisme pelaksanaannya.   
Diberitakan sebelumnya, di dalam revisi 
Perda Nomor 2 tahun 2012 ini, sanksi 
bagi warga yang memarkirkan mobilnya 
sembarangan akan dikenakan denda 
maksimal sebesar Rp 20 juta. Terpisah, 
Kepala Dinas Perhubungan Kota Depok, 
Dadang Wihana mengatakan, belum bisa 
membeberkan terkait sanksi dan 
mekanisme pelaksanaan perda tersebut. 
"Kami sudah ada formula-formulanya, 
tetapi belum bisa dipublish dulu," kata 
Dadang.
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Kabar mengejutkan datang dari 
Keluarga Kerajaan Inggris (The Royal 
Family). Pangeran Harry dan Meghan 
Markle menyatakan mundur dari 
Keluarga Kerajaan atau The Royal 
Family.
Berita ini tentu saja mengejutkan 
masyarakat dunia terutama warga 
Inggris. Tidak sedikit dari mereka yang 
menyayangkan keputusan yang dipilih 
oleh Pangeran Harry dan Meghan 
Markle.
Berikut ulasan informasi mengenai 
mundurnya Pangeran Harry dan 
Meghan Markle di Royal Family yang 
dihimpun dari beberapa sumber:
1.Mundur dari Royal Family
Pangeran Harry dan Meghan Markle 
memberikan kabar yang mengejutkan. 
The Duke and Duchess of Sussex ini 
akan mengundurkan diri sebagai 
anggota senior dari Keluarga Kerajaan 
Inggris. Keputusannya itu diungkapkan 
melalui postingan di akun Instagram 
resminya.
"Kami bermaksud untuk mundur 
sebagai anggota 'senior' dari Keluarga 
Kerajaan (The Royal Family). Dengan 

Harry Dan Meghan Mundur Dari Royal Family

dorongan Anda, khususnya selama 
beberapa tahun terakhir, kami merasa 
siap untuk melakukan penyesuaian ini," 
ungkap Pangeran Harry dan Meghan 
Markle dalam pernyataannya.
2.Telah Dipikirkan Sejak Lama
Dibalik keputusan yang mendadak 
tersebut, ternyata Pangeran Harry dan 
Meghan Markle telah memikirkannya 
sejak lama. Hal ini tertuang juga dalam 
surat pernyataan keduanya yang 
diposting di akun Instagram resmi 
sussexroyal.

 "Setelah beberapa bulan refleksi dan 
(melakukan) diskusi internal, kami 
(Pangeran Harry dan Meghan Markle) 
telah memilih untuk melakukan transisi 
tahun ini untuk memulai mengukir peran 
baru yang progresif dalam lembaga ini," 
papar Pangeran Harry menjelaskan.
3.Alasan Dibalik Keputusan Pangeran 
Harry
Rupanya, Pangeran Harry dan Meghan 
Markle ingin hidup lebih mandiri dan 
tidak bergantung pada Keluarga 
Kerajaan. Kendati begitu, keduanya juga 
mengatakan akan terus tetap 
mendukung Ratu Elizabeth (Yang Mulia 
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Ratu).
"(kami) bekerja untuk menjadi mandiri 
secara finansial, sembari terus 
sepenuhnya mendukung Yang Mulia 
Ratu (Ratu Elizabeth)," seperti yang 
tertulis di pernyataan Pangeran Harry.
4.Rencana Pangeran Harry dan Megan 
Mendatang
Keputusan yang diambil oleh The Duke 
and Duchess of Sussex ini tampaknya 
memang telah dipikirkan secara 
matang. Keduanya juga 
mengungkapkan rencana mendatang 
yang akan dijalaninya.
Diketahui, Pangeran Harry dan 
Meghan Markle ingin menyeimbangkan 
waktu mereka antara Inggris dan 
Amerika Utara. Namun tetap, 
keduanya masih akan terus 
menghormati tugas mereka sebagai 
Ratu Persemakmuran dan 
perlindungannya.
"Kami sekarang berencana untuk 
menyeimbangkan waktu kami antara 
Inggris dan Amerika Utara, (dan) terus 
menghormati tugas kami sebagai Ratu 
Persemakmuran (The Queen the 
Commonwealth) dan perlindungan 
kami," sambungnya menjelaskan.
5.Terus Berkolaborasi dengan 
Keluarga Kerajaan Inggris
Dengan adanya keseimbangan 
geografis itu, Pangeran Harry dan 
Meghan Markle memungkinkan untuk 
membangkitkan apresiasi atas tradisi 

kerajaan pada sang putra. Keputusan ini 
juga dinilai mampu memberikan ruang 
fokus pada bab-bab selanjutnya 
termasuk peluncuran entitas amal baru 
mereka."Kami berharap dapat berbagi 
rincian lengkap dari langkah selanjutnya 
yang menarik ini pada waktunya, karena 
kami terus berkolaborasi dengan Yang 
Mulia Ratu (Ratu Elizabeth), Pangeran 
Wales, Duke of Cambridge (Pangeran 
William) dan semua pihak yang terkait," 
tulis The Duke and Duchess of Sussex 
dalam postingan di Instagram resminya.
6.Jawaban Royal Family Terkait Kabar 
Ini
Menanggapi kabar mundurnya 
Pangeran Harry dan Meghan Markle 
dari Keluarga Kerajaan, pihak Royal 
Family akhirnya buka suara.
Dilansir dari Royal UK, Kamis (9/1), 
pihak Royal Family mengatakan jika 
diskusi dengan Pangeran Harry dan 
Meghan Markle masih berada di tahap 
awal. Terlepas dari itu, pihak Keluarga 
Kerajaan juga mengatakan, keputusan 
ini adalah masalah rumit yang 
membutuhkan waktu tidak sedikit.
"Diskusi dengan The Duke dan Duchess 
of Sussex berada pada tahap awal. 
Kami memahami keinginan mereka 
untuk mengambil pendekatan yang 
berbeda, tetapi ini adalah masalah rumit 
yang akan membutuhkan waktu untuk 
diselesaikan," papar pihak Royal Family 
yang dikutip dari royal.uk.

Menteri Pertahanan Prabowo Subianto 
menanggapi santai soal anggapan 
bahwa dirinya tidak tegas menghadapi 
masalah kedaulatan Indonesia di 
Natuna. Prabowo mengaku tak 
mempermasalahkan opini negatif yang 
diarahkan kepada dirinya. "Enggak apa-
apa (dianggap lembek)," kata Prabowo 
usai bertemu Presiden Jokowi di Istana 
Kepresidenan, Jakarta, Kamis 
(9/1/2020). "Silahkan saja bicara kita 
kan negara demokrasi orang boleh 
bicara apa saja," tambah Prabowo. Baca 
juga: TNI Pastikan Tak Ada Lagi Nelayan 
China Mencuri Ikan di Natuna Prabowo 
sebelumnya dianggap tak tegas karena 
meminta semua pihak menyikapi 
penerobosan kapal China di perairan 
Natuna dengan santai dan cool. Setelah 
kritik yang berdatangan dari berbagai 
pihak, Prabowo tak berubah sikap. Ia 

meminta semua pihak untuk tidak 
memanas-manasi suasana dan tetap 
menyikapi penerobosan ini dengan santai. 
Sebab, Prabowo menjelaskan bahwa 
yang dimasuki oleh kapal China bukan 
merupakan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) 
Indonesia, bukan wilayah teritorial. "Jadi 
kalau wil teritorial itu kedaulatan, itu 12 mil 
(dari lepas pantai). Lebih dari dari itu 
adalah ZEE dan kapal manapun boleh 
masuk keluar," kata Prabowo. Hanya saja, 
Prabowo menegaskan tak boleh ada kapal 
yang menangkap ikan di wilayah ZEE 
Indonesia. Jika kapal asing ingin 
menangkap ikan di wilayah itu, maka 
harus mendapat izin dari pemerintah RI. Ia 
pun menilai bisa saja pemerintah RI dan 
China melakukan negosiasi. "Nah ini kan 
bisa diselesaikan, kita bisa negosiasi dan 
sebagainya. Ya kita cool saja selalu saya 
katakan," kata Ketua Umum Partai 
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katakan," kata Ketua Umum Partai 
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Gerindra ini. Salah satu kritik terhadap 
Prabowo datang dari Partai Keadilan 
Sejahtera, partai yang mengusung 
Prabowo di pilpres 2014 dan 2019 lalu. 
Presiden PKS Sohibul Iman menilai 
pernyataan Prabowo soal masalah 
Natuna tidak tegas. Baca juga: 
Prabowo: RI-China Bisa Negosiasi soal 
ZEE Natuna, Kita Cool Saja Sohibul 
meminta, Prabowo menyikapi konflik 
Natuna sesuai pernyataan Menteri Luar 

Negeri Retno Marsudi yang tegas 
menyatakan memperketat penjagaan dan 
menolak klaim China atas perairan 
Natuna. "Ikuti saja seperti yang 
disampaikan ibu Retno. Jelas, ibu Retno 
pesannya jelas, diksi yang dipakai juga 
bagus. Jadi kalau diksinya dia sahabat, 
jangan dibesar-besarkan, itu ga ada 
ketegasan sama sekali, walau kemudian 
alasan ini adalah bagian dari diplomasi," 
ujar Prabowo.

Amerika

 Iran menembakkan 22 rudal balistik ke 
pangkalan militer Amerika Serikat, Rabu 
(8/1). Aksi ini sebagai balas dendam 
setelah Presiden AS Donald Trump 
memerintahkan membunuh Panglima 
Garda Revolusi Mayor Jenderal Qassim 
Sulaimani.Meski Trump belakangan 
menarik diri takkan mengerahkan militer 
AS dan lebih memilih 'menyerang' Iran 
lewat sanksi ekonomi, peluang perang 
terbuka antara kedua negara masih 
terbuka lebar.Jika perang terjadi tentu 
saja akan banyak menimbulkan 
kerugian baik secara materi maupun 
jiwa di kedua belah pihak. Namun, ada 
juga pihak yang diuntungkan dengan 
terjadinya perang. Pihak yang 
diuntungkan tersebut adalah 
perusahaan senjata.Menurut Stockholm 
International Peace Research Institute 
(SIPRI), penjualan senjata global 
mencapai USD 420 miliar pada 2018. 
Penjualan senjata ini naik 4,6 persen 
dari 2017. SIPRI juga mengatakan 
bahwa perusahaan Amerika Serikat 
paling banyak diuntungkan selama 
perang berlangsung."Perusahaan-

Perusahaan Yang Untung Besar Karena Perang

perusahaan AS sedang mempersiapkan 
program modernisasi senjata baru yang 
diumumkan pada tahun 2017 oleh 
Presiden Trump," Aude Fleurant, Direktur 
Program Pengeluaran Senjata dan Militer 
SIPRI.Berikut perusahaan-perusahaan 
Amerika Serikat yang paling diuntungkan 
saat perang terjadi:
1.Lockheed Martin Corp
Lockheed Martin menjadi perusahaan 
pembuat senjata dan pertahanan terbesar 
di dunia. Perusahaan yang berada di 
Bethesda, Maryland, ini menghasilkan 
keuntungan USD 47,26.Perusahaan AS 
ini membuat berbagai macam pesawat 
militer, seperti jet tempur F-16, F-22, dan 
F-35, serta teknologi sonar, kapal, sistem 
pertahanan rudal yang digunakan oleh 
Angkatan Laut. Lockheed memiliki sekitar 
70 persen dari penjualan bersih senilai 
USD 53,8 miliar pada tahun 2018. 
Penjualan bersih itu berasal dari 
pemerintah AS, lebih dari seluruh 
anggaran dari Badan Pendapatan Internal 
dan Badan Perlindungan Lingkungan.
2.Boeing
Selama perang, menurut SIPRI, 
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perusahaan asal AS, Boeing 
menghasilkan keuntungan USD 29,15 
miliar dari penjualan senjata dan 
layanan militer pada tahun 2018. 
Kemudian keuntungan 29 persen 
didapat dari kontrak pertahanan. 
Sebagian besar pendapatan Boeing 
berasal dari penjualan pesawat 
komersial seperti 737, 747, 767, 777, 
dan 787 family
3.Northrop Grumman
Northrop Grumman, yang didirikan di 
Hawthorne, California, pada tahun 
1939, dikenal sebagai pembuat 
pembom siluman B-2. Menurut SIPRI, 
Northrop Grumman menghasilkan 
USD 26,19 miliar dari penjualan 
senjata dan layanan militer pada 
tahun 2018, naik 14 persen dari 
2017.Perusahaan Northrop Grumman 
Corp juga dianggap sebagai bagian 
dari industri untuk mempersiapkan 
program modernisasi militer seperti 
yang diinginkan Trump pada 2017, 
yang meliputi pembentukan Pasukan 
Luar Angkasa.
4.Raytheon
Kontraktor pertahanan terbesar ke 
empat di dunia, Raytheon adalah 
pembuat senjata presisi jarak jauh 
yang berpusat di Waltham, 

Massachusetts. Ini adalah salah satu dari 
lima kontraktor layanan senjata dan militer 
yang berbasis di AS yang mendominasi 
kontraktor pertahanan top dunia.Raytheon 
memiliki pelanggan setia di 80 negara. 
Menurut SIPRI, perusahaan ini memiliki 
pendapatan sebesar USD 27,06 miliar 
pada 2018, sebanyak 87 persen dari 
keuntungan itu didapat dari penjualan 
senjata dan kontrak 
pertahanan.Kemudian Raytheon juga 
membuat berbagai macam rudal 
berpemandu presisi permukaan-ke-
permukaan, permukaan-ke-udara, dan 
udara-ke-udara.
5.General Dynamics
Perusahaan yang menjual berbagai jenis 
senjata ini didirikan pada tahun 1952. 
Seluruh senjata dan kendaraan tempur 
yang dijual General Dynamics, seperti 
rudal, kapal perang, kapal selam, dan 
roket. Senjata-senjata itu kemudian dijual 
ke semua cabang militer AS selama 
beberapa dekade.
Perusahaan ini memiliki kontrak sejak 
2018 senilai USD 4,8 miliar untuk 
membangun DDG-51, kapal perang yang 
digunakan oleh Angkatan Laut AS Pada 
2019. Dalam akuisisi terbesar dalam 
sejarah perusahaan, General Dynamics 
pada April 2018 mengakuisisi TI CSRA 
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sebesar USD 9,7 miliar. Menurut 
General Dynamics, akuisisi ini adalah 
pendorong utama pertumbuhan 
pendapatan sebesar 16,9 persen pada 
2018.
6.United Technologies Corp
United Technologies Corp menjadi salah 
satu kontraktor pertahanan terbesar di 
dunia. Perusahaan ini memiliki anak 
perusahaan, yakni Collins Aerospace 
dan Pratt & Whitney. Collins Aerospace 
merancang dan menjual sistem yang 
canggih untuk helikopter militer, sistem 
autopilot, dan sistem peringatan senjata 
berpemandu laser.
Kemudian Pratt & Whitney mendesain 
dan memproduksi mesin yang saat ini 
digunakan oleh 34 militer di seluruh 
dunia. Salah satunya kendaraan tempur 
militer AS, jet tempur F-22 Raptor, F-16, 
dan F-15, serta C-17 Globemaster III.
7.L-3 Technologies
L-3 Communications mengubah nama 
perusahaannya menjadi L-3 
Technologies pada 31 Desember 2016. 
Menurut SIPRI, total keuntungan 
penjualan senjata L-3 Technologies 
pada 2018 sebesar USD 8,3 miliar. 
Keuntungannya naik 4 persen dari 
2017. Perusahaan ini membuat produk 
dan layanan intelijen, pengawasan, dan 
pengintaian di Amerika Serikat, Kanada, 
Brasil, Eropa, Korea Selatan, India, Arab 
Saudi, dan Australia.
L-3 juga merancang sistem distribusi 
daya dan teknologi komunikasi untuk 
kapal selam Angkatan Laut AS. Pada 
2018, L-3 Technologies memiliki kontrak 
untuk membangun peningkatan sistem 
dari gangguan udara Angkatan Laut AS 
dan meningkatkan sistem elektronik 
pada C-130H taktis airlifter.
8.Huntington Ingalls Industries
Perusahaan pembuatan kapal 
Huntington Ingalls Industries dari 
Newport News, Virginia, merupakan 
satu-satunya produsen kapal induk 
bertenaga nuklir untuk Angkatan Laut 
AS. Sekitar 70 persen armada laut AL 
AS dibuat oleh Huntington Ingalls 
Industries. Menurut SIPRI, HII memiliki 
pendapatan sebesar USD 7,2 miliar 
pada tahun 2018.Beberapa kontrak 
utama yang diberikan kepada HII pada 

tahun 2019 termasuk satu perencanaan 
layanan desain untuk kapal selam 
bertenaga nuklir senilai lebih dari USD 
454 juta.
9.Honeywell International
Honeywell International menjual 
perangkat lunak dan layanan konsultasi 
di berbagai industri, termasuk perawatan 
kesehatan, minyak dan gas, manufaktur, 
dan industri senjata. Selama beberapa 
dekade, Honeywell memiliki kontrak 
dengan Angkatan Darat AS untuk 
mengembangkan sistem senjata jarak 
jauh, sistem operasi untuk pesawat tak 
berawak, dan sistem navigasi 
rudal.Perusahaan ini menghasilkan 
keuntungan USD 5,4 miliar dari penjualan 
senjata pada tahun 2018. Keuntungan ini 
meningkat 19 persen dari 2017. 
Perusahaan ini juga memproduksi lebih 
dari 6.000 mesin T55, mesin helikopter 
Chinook yang digunakan Angkatan Darat.
10.Leidos
Perusahaan teknologi yang berbasis di 
Virginia, Leidos, memiliki pendapatan 
tahunan sebesar USD 10,2 miliar pada 
tahun 2018. Setengah pendapatannya 
berasal dari divisi pertahanan dan 
intelijen perusahaan.Layanan 
perusahaan meliputi infrastruktur TI, 
analisis data, keamanan dunia maya, 
logistik, pengembangan dan 
pemeliharaan kendaraan dan peralatan 
pengawasan, dan konsultasi. Klien 
pertahanannya meliputi Angkatan Udara 
AS, Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan 
NATO.
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